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ABSTRACT 

[Development of ICARE-Based Chemistry E-LKPD to Improve Science Process Skills on Salt 

Hydrolysis Material] This research is a  research and development of ICARE-based chemical 

learning e-worksheet which aims to determine the feasibility of learning e-worksheet, student 

responses, students' scientific process skills based on observation and improvement of science 

process skills after using ICARE-based chemical learning e-worksheet. The development model 

used was ADDIE. The research was conducted at SMA Negeri 7 Bengkulu City with the research 

subjects being 12 students of class XI MIPA 5 for the small group trial, and 36 students of class XI 

MIPA 4 for the large group trial. The instruments in this study were interview sheets, student need 

questionnaires, validation sheets, student response questionnaires, observation sheets, and tests. 

From the results of the study, it was found that (1) ICARE-based chemical learning e-worksheet 

was categorized very feasible by media and materials experts with a percentage of media and 

material aspects of 93.89% and material of 89.76%, (2) student responses to chemical- based 

learning e-worksheet. ICARE is in the very good category with an average percentage of 89.90%, 

(3) students' science process skills based on observation get an average percentage of 82.84% in 

a good category, and (4) after using ICARE-based chemical learning e-worksheet on salt 

hydrolysis materials showed an increase in six indicators of science process skills as measured by 

an average N-gain score of 0.65 on the moderate criteria. 

 

 

Keywords: Learning e-worksheet; ICARE; Science Process Skills; Salt Hydrolysis Materials 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan e-LKPD kimia berbasis ICARE yang 

bertujuan mengetahui kelayakan e-LKPD, respons peserta didik, keterampilan proses sains peserta 

didik berdasarkan observasi dan peningkatan keterampilan proses sains setelah menggunakan e-

LKPD kimia berbasis ICARE. Model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE. Penelitian 

dilakukan di SMA Negeri 7 Kota Bengkulu dengan subjek penelitian yaitu 12 peserta didik kelas 

XI MIPA 5 untuk uji coba kelompok kecil, dan 36 peserta didik kelas XI MIPA 4 untuk uji coba  
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kelompok besar. Instrumen pada penelitian ini yaitu lemba r wawancara, angket kebutuhan peserta 

didik, lembar validasi, angket respons peserta didik, lembar observasi, dan tes. Dari hasil penelitian 

diperoleh (1) e-LKPD kimia berbasis ICARE dinyatakan sangat layak oleh ahli media dan materi 

dengan persentase dari aspek media 93,89% dan aspek materi sebesar 89,76%, (2) respons peserta 

didik terhadap e-LKPD kimia berbasis ICARE berada pada kategori sangat baik dengan persentase 

rata-rata sebesar 89,90%, (3) keterampilan proses sains peserta didik berdasarkan observasi 

memperoleh rata-rata persentase sebesar 82,84% dengan kategori baik, dan (4) Setelah 

menggunakan e-LKPD kimia berbasis ICARE pada materi hidrolisis garam terjadi peningkatan 

pada enam indikator keterampilan proses sains yang diukur dengan rata-rata skor N-gain 0,65 pada 

kriteria sedang. 

 

Kata kunci: e-LKPD; ICARE; Keterampilan Proses Sains; Hidrolisis Garam. 

 

PENDAHULUAN 

Kimia  adalah  studi  yang  mencari  

jawaban atas pertanyaan apa, bagaimana, 

dan mengapa, mengenai kejadian alam 

yang terkait dengan struktur, 

karakteristik, komposisi, dan energi zat 

[1]. Kimia merupakan salah satu ilmu 

yang diajarkan di Sekolah Menengah 

Atas. Pelaksanaan pembelajaran kimia 

harus menitikberatkan pada pembentukan 

konsep melalui penerapan keterampilan 

proses sains (KPS). Hal ini sesuai dengan 

tuntutan keterampilan proses sains 

sebagai pendekatan pembelajaran sains 

[2]. 

Keterampilan proses sains 

merupakan kemampuan siswa dalam 

memanfaatkan prosedur ilmiah  untuk  

memahami  dan  mengembangkan ilmu  

sains  [3].  Keterampilan  proses  sains 

bertujuan  untuk  melibatkan  siswa  

dalam memahami  dan  menguasai  

konsep  melalui kegiatan proses sains, 

meliputi observasi, mengajukan 

hipotesis, merencanakan eksperimen, 

melakukan eksperimen, menggunakan 

alat dan bahan,         mengklasifikasikan,         
menafsirkan, mengajukan pertanyaan, 

memprediksi, mengomunikasikan, dan 

menerapkan konsep. 

Bahan ajar yang digunakan 

berpengaruh terhadap keterampilan 

proses sains [4]. LKPD (Lembar  Kerja  

Peserta  Didik)  merupakan  salah satu 

bahan ajar yang dimanfaatkan. LKPD 

adalah lembaran  yang  berisi  tugas  dan  

kegiatan  yang harus dikerjakan  siswa  

agar  lebih  mudah  dalam memahami 

materi [5]. LKPD mengarahkan siswa 

untuk   secara   mandiri   memperoleh   

informasi dengan kegiatan pembelajaran 

yang diberikan. Melalui kegiatan pada 

LKPD, siswa dapat mengasah 

keterampilan proses sainsnya. Selain 

dipengaruhi oleh bahan ajar, 

keterampilan proses sains juga 

dipengaruhi oleh model pembelajaran 

yang diterapkan oleh pengajar [6]. 

Menggunakan model pembelajaran yang 

mengintegrasikan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran membantu meningkatkan 

kemampuan proses sains [7]. 

Penggunaan Model pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif dapat 

mengasah keterampilan proses sains. 

Berdasarkan wawancara dengan guru 

kimia di SMA Negeri 7 Kota Bengkulu, 

model pembelajaran yang digunakan 

masih  berpusat  pada  guru  sehingga  

siswa cenderung pasif dalam 

pembelajaran. Hal ini mengakibatkan 
keterampilan proses sains siswa belum  

berkembang  dengan  baik.  Selain 

disebabkan oleh pembelajaran yang 

berpusat pada guru, keterampilan proses 

sains siswa yang kurang berkembang juga 

disebabkan oleh bahan ajar yang 

digunakan.  Bahan  ajar  yang  ada belum  
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memuat langkah-langkah   pembelajaran   

yang   mengarah pada pengembangan 

keterampilan proses sains dan belum 

memberikan motivasi pada siswa untuk 

belajar dan mengembangkan ide dan 

pengalamannya secara mandiri, 

akibatnya siswa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. Hal ini tidak sesuai 

dengan tujuan bahan ajar, yaitu 

menjadikan   siswa   terlibat   aktif,   

kreatif,   dan mandiri dalam memahami 

materi [8].  

Hasil wawancara didukung oleh data  

yang diperoleh dari angket kebutuhan 

yang disebarkan pada siswa kelas XII 

MIPA di SMA Negeri 7 Kota Bengkulu, 

sebanyak 83,8% siswa tidak merasa 

terlibat aktif dalam pembelajaran, 94,1% 

mengalami kesulitan memahami kimia 

selama proses pembelajaran, dan 92,6% 

mengalami kesulitan memahami  topik  

dari  bahan  ajar  yang ada. Berdasarkan 

permasalahan yang dihadapi, sebanyak 

98,5% siswa membutuhkan bahan ajar 

alternatif untuk belajar kimia lebih 

mudah.  

Solusi yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi di 

SMA Negeri 7 Kota Bengkulu  yaitu  

dengan  mengoptimalkan  bahan ajar.  

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik 

(e- LKPD) merupakan salah satu bentuk 

bahan ajar yang dapat mendongkrak 

aktivitas belajar siswa selama proses 

pembelajaran [9]. E-LKPD merupakan 

evolusi dari LKPD tercetak menjadi 

format elektronik yang dapat dilihat di 

komputer dan smartphone. Kelebihan 

dibandingkan dengan LKPD cetak, e- 

LKPD dapat menampilkan fitur audio, 

video, gambar, dan tautan yang dapat 

membantu siswa dalam memahami topik 
[10]. Banyaknya manfaat e-LKPD akan 

membuat pembelajaran kimia lebih 

menarik   dan   dapat   meningkatkan   

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

LKPD dapat membantu 

pengembangan keterampilan   proses   

sains   jika   menggunakan model 

pembelajaran yang mengarah pada 

pengembangan keterampilan proses sains 

di dalamnya  [11].  Pendekatan  

pembelajaran berbasis eksperimen dapat 

digunakan untuk mengembangkan  

keterampilan proses  sains  [12]. ICARE 

(Introduction, Connect, Apply, Reflect, 

Extend) merupakan salah satu model 

pembelajaran berbasis eksperimen. 

Model pembelajaran ICARE memiliki 

pendekatan berbasis life skill dan tahapan 

ICARE dapat melatih kemampuan proses 

sains siswa [13]. 

Hidrolisis   garam   merupakan   salah   

satu materi kimia SMA yang diajarkan di 

kelas XI. Karakteristik materi hidrolisis 

garam yaitu bersifat abstrak dan 

kompleks, sehingga untuk dapat 

memahami materi ini dibutuhkan tiga 

tingkat pemahaman pada aspek 

makroskopik, submikroskopik, dan 

simbolik [14]. Materi hidrolisis   garam   

banyak   dianggap   sulit   oleh peserta 

didik di SMA Negeri 7 Kota Bengkulu 

karena   memiliki   banyak   konsep.   

Memahami pengertian hidrolisis garam, 

sifat garam, dan cara menghitung pH 

larutan garam merupakan kendala yang 

dihadapi peserta didik saat memahami 

materi hidrolisis garam [15]. Berdasarkan 

kesulitan- kesulitan yang dihadapi oleh 

siswa, maka diperlukan perbaikan dalam 

proses belajar materi hidrolisis garam 

agar lebih mudah dipahami. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah disajikan, diperlukan upaya  untuk  

meningkatkan  keterampilan  proses  
sains siswa melalui pengembangan e-

LKPD kimia berbasis ICARE pada materi 

hidrolisis garam. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan  (Researh  

and  Development). Model 

pengembangan yang digunakan yaitu 

ADDIE (analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation). Pada 

tahap pertama yaitu analysis meliputi 

analisis awal, peserta  didik,  dan  tugas.  

Tahap  kedua,  tahap design dilakukan 

perancangan draf dan kegiatan 

pembelajaran, serta merancang soal 

evaluasi. Ketiga, tahap development yaitu 

tahap pengembangan  e-LKPD  yang  

meliputi  validasi ahli, revisi tahap 1 

berdasarkan saran validator, uji coba 

kelompok kecil untuk mendapat respons 

peserta  didik,  serta  revisi  tahap  2  

berdasarkan saran dari peserta didik. 

Keempat, tahap implementation yaitu 

pelaksanaan uji coba kelompok besar. 

Kelima, tahap evaluation yang berguna 

untuk mengetahui kekurangan dan 

kelebihan dari e-LKPD yang telah 

dikembangkan. 

Penelitian   ini   dilaksanakan   pada   

bulan Februari hingga April tahun 2022 

di SMA Negeri 7 Kota Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dalam penentuan 

sampel. Dalam penelitian ini, sampel 

dipilih berdasarkan pertimbangan 

langsung dari guru kimia. Sampel pada 

penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIPA 

5 yang berjumlah 12 individu untuk uji 

coba kelompok kecil dan kelas XI MIPA 

4 yang berjumlah 36 individu uji coba 

kelompok besar. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu lembar wawancara, 

angket kebutuhan peserta didik, lembar 

validasi produk dan tes, angket  respons  
peserta  didik,  lembar  observasi, dan tes 

KPS yang meliputi yang dibatasi pada 6 

indikator yaitu mengamati, 

mengklasifikasi, menginterpretasi, 

berhipotesis, memprediksi, dan 

menerapkan konsep.  

Teknik   analisis   data   pada  

penelitian   ini terdiri dari analisis lembar 

validitas yang meliputi validitas produk 

dan tes, analisis angket respons peserta   

didik,   analisis   lembar   observasi,   dan 

analisis data pretest dan post test.  

1. Analisis Lembar Validasi 

Uji validasi produk dinilai dari aspek 

materi dan media menggunakan angket 

dengan skala Likert. Skala yang 

digunakan seperti pada tabel 1. 

 
Tabel 1.Skala Likert Lembar Validasi Ahli 

Skor penilaian yang diperoleh 

selanjutnya dihitung persentasenya 

menggunakan rumus: 

 
Keterangan: 

Xi       = Nilai persentase validitas 

∑s       = Jumlah skor total yang diperoleh 

Smax  = Skor maksimal 

Hasil perhitungan persentase 

validitas yang telah diperoleh selanjutnya 

dapat dikonversikan ke pernyataan 

penilaian sesuai dengan Tabel 2. 

Tabel 2. Kriteria Kelayakan Produk 
Persentase 

validasi (%) 

Kriteria 

81 – 100 Sangat layak 

61 – 80 Layak 

41 – 60 Cukup layak 

21 – 40 Kurang layak 

0 – 20 Tidak layak 

Selanjutnya analisis validitas 

instrumen tes menggunakan angket 

dengan skala pada tabel 3. 

Skor Kategori 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang Baik 

1 Tidak Baik 
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Tabel 3. Skala Validitas Intsrumen Tes 
Skor Skala 

3 Layak tanpa revisi 

2 Layak dengan revisi 

1 Tidak layak 

 

Skor penilaian yang diperoleh 

selanjutnya dihitung skor rata-ratanya. 

Selanjutnya rata-rata skor validasi 

diinterpretasikan sesuai tabel 4. 

Tabel 4. Kategori Kelayakan Instrumen Tes 

Rata-rata Skor (X) Kategori 

2,34 ≤ X Layak 

1,67 ≤ X < 2,34     Kurang layak 

X < 1,67 Tidak layak 

 

2. Analisis Angket Respons Peserta didik 

Uji respons peserta didik dilakukan pada 

uji coba kelompok kecil menggunakan 

angket dengan skala Likert seperti pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Skala Likert Respons Peserta Didik 

Skor Kategori 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Kurang Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

 

Skor penilaian yang diperoleh 

selanjutnya dihitung persentasenya 

menggunakan rumus yang sama dengan 

lembar validasi. Hasil perhitungan 

persentase validitas yang telah diperoleh 

selanjutnya dapat dikonversikan ke 

pernyataan penilaian sesuai dengan tabel 

6. 

Tabel 6. Kriteria Respons Peserta Didik 

Persentase Respons 
(%) 

Kriteria 

81 – 100 Sangat baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Kurang baik 

21 – 40 Tidak baik 

0 – 20 Sangat tidak baik 

 

 

 

3. Analisis Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk 

menilai KPS. Adapun skala penilaian 

yang digunakan pada yaitu rating scale 

sesuai dengan tabel 7. 

 

Tabel 7. Skala Lembar Observasi 

 

Selanjutnya dihitung persentasenya 

dengan rumus: 

 

 
Data persentase yang diperoleh 

selanjutnya dikonversikan ke kategori 

tingkat keterampilan proses sains sesuai 

dengan tabel 8. 

Tabel 8. Kategori Tingkat keterampilan 

Proses Sains 

 

4. Analisis Peningkatan KPS 

Untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan proses sains peserta didik 

Skala Kriteria 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Cukup baik 

1 Kurang baik 

Persentase (%) Kategori 

86 – 100 Sangat Baik 

76 – 85 Baik 

60 – 75 Cukup 

55 – 59 Kurang 

≤ 54 Sangat Kurang 
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setelah pengguaan e- LKPD   berbasis   

ICARE   digunakan   nilai   dari pretest 

dan post test yang dianalisis dengan uji N- 

gain [16]. Adapun rumus N-gain yaitu: 

 

 
Skor N-gain yang telah diperoleh 

selanjutnya dikonversikan menjadi 

kriteria indeks Gain sesuai dengan tabel 

9. 

Tabel 9. Kriteria Indeks Gain 

N-gain Kriteria 

N-gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-gain ≤ 0,7 Sedang 

N-gain < 0,3 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.   Kelayakan e-LKPD Kimia Berbasis 

ICARE  

Kelayakan  e-LKPD  berbasis  

ICARE  yang dikembangkan  diketahui  

dari  uji  validitas  yang dilakukan   oleh   

ahli   media   dan   ahli   materi 

menggunakan   lembar   validasi.   

Adapun   uraian terkait hasil validasi 

media dan materi yaitu: 

a. Validasi Produk oleh Ahli Media 

Ahli media menilai e-LKPD berbasis 

ICARE berdasarkan  aspek  kelayakan  

kegrafisan, penyajian, dan kemudahan 

penggunaan.  Validasi dilakukan oleh 2 

validator. Hasil penilaian validasi media 

disajikan pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil Validasi Ahli Media 

 

Skor rata-rata penilaian ketiga 

aspek kelayakan e-LKPD yaitu aspek 

kegrafisan, penyajian, dan kemudahan 

penggunaan oleh tim validator berturut-

turut berdasarkan gambar 1 memiliki nilai 

kelayakan 91,67%; 100%; dan 90%. 

Berdasarkan kriteria validitas maka e-

LKPD berbasis ICARE termasuk pada 

kategori sangat layak. 

Hasil validasi untuk aspek 

kegrafisan sebesar 91,67% dalam 

kategori sangat layak. Persentase 

validitas yang tinggi pada aspek 

kelayakan kegrafisan  menunjukkan  

bahwa  desain  sampul (tata letak, 

tipografi, dan ilustrasi sampul) dan desain 

isi LKPD (tata letak dan tipografi isi) 

serta gambar dan video yang digunakan 

dapat terlihat dengan jelas, memiliki tata 

letak yang baik, dan menarik. 

keberhasilan pengembangan LKPD 

dipengaruhi oleh desain LKPD itu 

sendiri, LKPD yang didesain menarik 

meliputi teknis penyusunan e-LKPD, 

kesesuaian warna background, tulisan, 

dan gambar akan memberikan kesan 

nyaman kepada peserta didik saat 

membaca, mengerjakan, dan memahami 

LKPD tersebut [17]. 

Hasil  rata-rata  validasi  untuk  

aspek penyajian sebesar 100% dalam 

kategori sangat layak. Hal ini 

menunjukkan bahwa e-LKPD yang 

dikembangkan sudah memenuhi atribut 

penyajian. LKPD harus memenuhi 

struktur judul, petunjuk penggunaan, 

kompetensi yang akan dicapai, informasi  

pendukung,  tugas,  dan  langkah  kerja 

[18]. 

Hasil validasi untuk aspek 

penggunaan memperoleh  nilai  90%  
dalam  kategori  sangat layak. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa bagian- 

bagian dari aspek penggunaan berupa 

kemudahan petunjuk penggunaan, 
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kemudahan pengoperasian, dan tombol 

navigasi pada e-LKPD sudah sangat 

layak. E-LKPD yang baik yaitu e-LKPD 

yang mudah dioperasikan, dapat diakses 

dengan mudah, dan dilengkapi oleh 

petunjuk yang jelas sehingga 

memudahkan dalam penggunaan e-

LKPD [19]. 

Selanjutnya berdasarkan hasil 

rekapitulasi persentase rata-rata validasi 

e-LKPD oleh validator secara 

keseluruhan adalah 93,89% dengan 

kategori sangat layak. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk yang 

dikembangkan sangat layak untuk 

diujicobakan kepada peserta didik.\ 

b. Validasi Produk oleh Materi 

Validasi materi dilakukan oleh 2 

validator. Validator melakukan penilaian 

berdasarkan berdasarkan aspek 

kelayakan isi, kebahasaan, dan 

karakteristik ICARE. Hasil penilaian 

validasi tim ahli materi disajikan pada 

gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Validasi Ahli Materi 

Berdasarkan gambar 2 diketahui 

skor rata- rata  penilaian  ketiga  aspek  

kelayakan  e-LKPD yaitu aspek isi, 

kebahasaan, dan karakteristik ICARE 

oleh tim validator berturut-turut memiliki 

nilai kelayakan 84,29%; 90%; dan 95% 

dengan kategori sangat layak. 

Pada aspek isi, penilaian dari 

validator memperoleh persentase sebesar 

84,29% dalam kategori sangat layak. 

Persentase validitas yang tinggi pada 

aspek kelayakan isi menunjukkan bahwa 

e-LKPD berbasis ICARE memuat tujuan 

pembelajaran yang jelas dan materi yang 

disajikan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan disusun secara runtut, 

detail, lengkap, dan sesuai dengan 

perkembangan ilmu kimia. Materi yang 

disusun secara runtut ditujukan untuk 

memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi [20]. Pada materi yang 

disajikan juga dilengkapi dengan video 

animasi, gambar, dan contoh yang sesuai 

dengan materi sehingga dapat 

mendukung pemahaman materi dan dapat 

memotivasi peserta didik [21]. Pada 

aspek kebahasaan, rata-rata nilai dari 

validator sebesar 90% dalam kategori 

sangat layak. Nilai persentase validitas 

yang diperoleh menunjukkan bahwa e-

LKPD yang dikembangkan 
sudah menggunakan kalimat yang 

efektif dan tata bahasa yang digunakan 
sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia (PUEBI). Kriteria 
kebahasaan yang baik meliputi ketepatan, 
keruntutan bahasa serta penggunaan 
istilah dan simbol yang sesuai dan benar 
agar pesan yang disampaikan dapat 
dipahami dengan baik dan tidak 
menimbulkan penafsiran ganda [22].   

Pada aspek karakteristik ICARE, 
penilaian dari validator 1 dan 2 
memperoleh nilai 96,67% dan 93,33% 
dengan rata-rata 95% dalam kategori 
sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa 
e-LKPD yang dikembangkan berisi 
kegiatan yang sesuai dengan  langkah-
langkah  dalam  model pembelajaran 
ICARE dan mengarah pada tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Pada 
tahap introduction disajikan tujuan 
pembelajaran dan pengenalan materi 
melalui fenomena yang sesuai dengan 
materi. Pada tahap connect diberikan 
pertanyaan terkait materi yang sudah 
dipelajari dan disajikan  video  animasi  
serta  pertanyaan  yang dapat  mendorong 
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penemuan konsep.  Pada tahap apply 
disajikan kegiatan eksperimen agar 
peserta didik aktif dalam mengaplikasikan 
konsep yang sudah   dipelajari   secara 
nyata   sehingga   dapat mendorong KPS. 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik secara aktif 
dapat melatih KPS [23]. Pada tahap reflect 
disajikan kegiatan yang dapat mendorong 
peserta didik untuk melakukan  
komunikasi.  Pada  tahap  extend disajikan 
bahan bacaan dan latihan soal yang dapat 
memperkuat pengetahuan. 

Berdasarkan   hasil   rekapitulasi   
persentase rata-rata validasi e-LKPD oleh 
validator secara keseluruhan adalah 
89,76% dengan kategori sangat layak. Hal 
ini menunjukkan bahwa produk yang 
dikembangkan sangat layak untuk 
diujicobakan kepada peserta didik. 
Namun atas saran para ahli masih terdapat 
beberapa bagian yang perlu direvisi 
dengan tujuan menyempurnakan produk. 

 
c. Validasi Instrumen Tes KPS 
Validasi instrumen tes dilakukan oleh dua 
orang ahli materi. Setiap validator 
mengisi lembar validasi yang telah 
disusun berdasarkan aspek materi, 
konstruksi, dan bahasa per butir soal 
(masing-masing 6 butir soal pretest dan 
post test). Berdasarkan penilaian oleh 
validator, skor rata-rata penilaian  per  
butir  soal  pretest  dan  post  test masing-
masing mendapat skor ≥ 2,34. Artinya 
semua tes yang dikembangkan layak 
diujicobakan. 
 
2. Uji Respons Peserta Didik 
Pada   penelitian   pengembangan   ini   
telah dilakukan uji coba kelompok kecil 
kepada 12 peserta  didik  kelas  XI  MIPA  
5  SMA  Negeri  7 
Kota Bengkulu untuk memperoleh 
respons dalam menggunakan   e-LKPD   
kimia  berbasis   ICARE pada materi 
hidrolisis garam. Adapun hasil angket 
respons peserta didik terhadap e-LKPD 

yang dikembangkan dapat dilihat pada 
gambar 3. 

Gambar 3. Respon Peserta Dididk 

Terhadap e-LKPD berbasis ICARE 

 

Hasil angket respon peserta didik 

pada gambar 3 menunjukkan persentase 

yang tinggi untuk setiap aspek kualitas 

isi, tampilan, kebermanfaatan, dan 

penggunaan dengan nilai berturut-turut 

yaitu 88,33%; 93,33%; 88,61%; dan 

89,33%. Berdasarkan interpretasi 

kategori respons pada tabel 3.6 maka 

respons peserta didik berada pada 

kategori sangat baik. 

Pada aspek kualitas isi 

memperoleh persentase 88,33% dengan 

kategori sangat baik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa isi dari e-LKPD 

berbasis ICARE memuat materi yang 

mudah dipahami dan menarik serta 

adanya gambar dan video animasi yang 

disajikan pada e-LKPD dapat membantu 

peserta didik memahami materi [24]. 

Pada aspek tampilan juga 

diperoleh respons dengan nilai 93,33% 

dengan kriteria sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa tampilan e-LKPD 

sangat menarik dengan 

mengkombinasikan berbagai unsur 

multimedia seperti gambar, video, dan 

teks sehingga dapat menarik perhatian 

peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Tampilan fisik e-LKPD 

yang menarik sangat mempengaruhi 
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proses pembelajaran, peserta didik lebih 

tertarik belajar jika terdapat ilustrasi 

nyata seperti gambar dan video yang 

berwarna [25]. 

Pada aspek kebermanfaatan 

memperoleh persentase  respons  sebesar  

88,61%  dengan kategori sangat baik, 

hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran e-LKPD berbasis 

ICARE dapat bermanfaat bagi peserta 

didik, dikarenakan dapat membantu 

peserta didik memahami materi secara 

mandiri melalui tahapan ICARE, dapat 

meningkatkan motivasi belajar, dan dapat 

membuat peserta didik terlibat aktif 

dalam proses   pembelajaran.   Melalui   

tahapan   ICARE yang dilakukan dapat 

mempermudah peserta didik dalam 

memahami konsep, tahapan dalam 

ICARE memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk mengaplikasikan, 

menerapkan pengetahuan serta 

keterampilannya [26]. 

Pada aspek penggunaan hasil 

respons peserta didik mendapatkan nilai 

89,33% dengan kategori sangat baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa e-LKPD mudah 

dioperasikan dan petunjuk penggunaan 

mudah dipahami dengan mudah. E-

LKPD yang baik yaitu e-LKPD yang 

mudah dioperasikan dan dilengkapi 

dengan petunjuk penggunaan, adanya 

petunjuk penggunaan membuat pengguna 

e-LKPD tidak bingung [27]. 

Secara keseluruhan berdasarkan 

hasil rekapitulasi persentase rata-rata 

respons peserta didik   pada   keempat   

aspek   memperoleh   nilai sebesar 

89,90% dengan kategori sangat baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa respons peserta 

didik sangat  baik  terhadap  e-LKPD  

berbasis  ICARE pada materi hidrolisis 

garam yang dikembangkan. Hal ini juga 

terlihat dari komentar yang diberikan 

peserta didik bahwa e-LKPD menarik dan 

dapat membantu peserta didik dalam 

memahami materi hidrolisis garam 

dengan mudah.  

3. Hasil Observasi KPS 

Observasi      dilakukan      selama      

proses pembelajaran. Observasi 

dilakukan pada 11 indikator KPS. Hasil 

observasi KPS peserta didik kelas XI 

MIPA 4 SMA Negeri 7 Kota Bengkulu 

terhadap penggunaan e-LKPD berbasis 

ICARE dapat dilihat pada gambar 4. 

 
KPS pada indikator mengamati 

mendapatkan skor yang tinggi pada 

gambar 4 yaitu 93,75% dengan kategori 

sangat baik. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa seluruh peserta 

didik mengamati perubahan warna yang 

terjadi pada kertas  lakmus  saat  

pengujian  sifat  4-5  larutan garam yang 

diuji sedangkan saat pengujian pH larutan 

garam hanya 18 dari 36 peserta didik 

yang dapat mengamati perubahan warna 

yang terjadi pada indikator universal dan 

membandingkannya dengan  warna  

standar  dengan  tepat  pada  4-5 larutan 

yang diuji, 18 peserta didik lainnya hanya 

dapat membandingkan perubahan warna 

pada indikator universal dengan tepat 

pada 3 larutan garam. Keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran secara 

langsung mendukung peningkatan 

keterampilan mengamati [28]. 

Hasil observasi keterampilan 

mengajukan hipotesis  termasuk  kategori  

baik  dengan persentase 81,94%. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan  bahwa  21  
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dari  36  peserta  didik sudah mengajukan 

4 hipotesis mengenai sifat dan pH larutan 

garam berdasarkan jenis asam dan basa 

pembentuk garam dengan tepat 

sedangkan 13 peserta didik lainnya hanya 

dapat mengajukan 1-3 hipotesis 

mengenai sifat dan pH larutan garam 

berdasarkan jenis asam dan basa 

pembentuk garam dengan tepat dan ada 2 

peserta didik yang tidak mengajukan 

hipotesis. Peserta didik dapat 

mengajukan  hipotesis  ketika  dapat 

menghubungkan pengetahuan awal yang 

mereka miliki dengan fakta yang telah 

diberikan [29]. 

Pada indikator merencanakan 

percobaan, berdasarkan hasil observasi 

diperoleh rata-rata persentase indikator 

sebesar 93,75% dengan kategori sangat 

baik. Hasil persentase observasi sebesar 

93,75% yang diperoleh menunjukkan 

bahwa 27 dari 36 peserta didik 

mengambil semua alat  dan  bahan  yang  

diperlukan  sedangkan  9 lainnya hanya 

mengambil semua alat, namun tidak 

mengambil 1-4 bahan yang diperlukan 

atau mengambil semua bahan, namun 

tidak mengambil 1-2 alat yang 

diperlukan. 

Pada indikator melaksanakan 

percobaan berdasarkan  observasi  

memperoleh  nilai  sebesar 93,75% 

dengan kategori sangat baik. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa 3 

kelompok yang terdiri dari 9 peserta didik 

untuk masing-masing kelompok 

melaksanakan 7-8 langkah percobaan 

sesuai dengan prosedur yang ada 

sedangkan 1 kelompok  lainnya  hanya  

melaksanakan  4-6 langkah  sesuai  

prosedur.  Peserta  didik  dengan KPS 

tinggi cenderung lebih mudah 

melaksanakan percobaan sesuai dengan 

prosedur ilmiah [30]. 

Hasil observasi KPS pada indikator 

menggunakan  alat  dan  bahan  

memproleh  nilai 94,79% dengan kategori 

sangat baik. Hasil observasi yang 

diperoleh menunjukkan bahwa 27 dari 36 

peserta didik dapat menggunakan kertas 

lakmus  dengan  benar  yaitu  dengan  

memotong kecil kertas lakmus sebelum 

dimasukkan ke pelat tetes sedangkan 9 

peserta didik lainnya tidak memotong 

kertas lakmus. Selanjutnya dalam 

penggunaan alat, seluruh peserta didik 

menggunakan  pipet  tetes   yang  berbeda  

untuk setiap larutan, namun sebanyak 6 

dari 36 peserta didik tidak mendekatkan 

pipet tetes dengan pelat tetes sehingga 

larutan tercecer. 

Pada indikator mengklasifikasi 

berdasarkan observasi diperoleh nilai 

sebesar 82,64% dengan kategori baik. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa ada 

28 dari 36 peserta didik yang dapat 

mengklasifikasi dengan baik. 

Keterampilan mengklasifikasi   tergolong   

baik   karena   peserta didik dapat 

mengamati video dan perubahan warna 

kertas  lakmus  serta  indikator  universal  

dengan baik. Keterampilan 

mengklasifikasi merupakan keterampilan 

yang didasari pada keterampilan 

mengamati [31]. 

Hasil observasi pada indikator 

menginterpretasi memperoleh nilai 

persentase sebesar 77,08% dengan 

kategori baik. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa 18 dari 36 peserta 

didik dapat menganalisis data dan 

menyimpulkan hasil percobaan dengan 

menghubungkan hasil percobaan dengan 

konsep yang dipelajari sedangkan 18 

peserta didik lainnya hanya menganalisis 

data dan menyimpulkan hasil percobaan 

tanpa menghubungkan dengan konsep. 

Indikator memprediksi dari hasil 

observasi memperoleh nilai sebesar 

83,33% dengan kategori baik. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa 16 dari  36  

peserta  didik  dapat  memprediksi  semua 
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sifat larutan garam dengan tepat dan 

penjelasan yang tepat sedangkan 20 

lainnya hanya dapat memprediksi 3-4 

sifat larutan garam dengan tepat dan 

penjelasan yang tepat. Keterampilan 

dalam memprediksi tergolong baik 

karena peserta didik dilatih untuk 

menemukan pola dari hasil percobaan 

secara mandiri sehingga mampu 

memperkirakan sesuatu berdasarkan pola 

yang diperoleh. 

Berdasarkan hasil observasi, 

kemampuan komunikasi peserta didik 

termasuk dalam kategori baik dengan 

persentase 77,08%. Kegiatan yang 

dilakukan pada indikator ini bisa 

dikatakan baik karena peserta didik yang 

cenderung pasif mulai berani untuk 

berbicara di depan teman-temannya dan 

mulai terbiasa untuk siap tampil ketika 

sesi presentasi.    Peserta    didik    dapat    

melakukan  komunikasi dengan baik 

karena pada proses pembelajaran 

diberikan kesempatan untuk dapat 

mengomunikasikan hasil penemuan yang 

telah diperoleh dengan teman atau 

kelompok lain [32].   

Keterampilan      mengajukan      

pertanyaan termasuk dalam kategori 

cukup dengan persentase 60,24%. Hasil 

persentase menunjukkan bahwa dari 36 

peserta didik, hanya 13 peserta didik saja 

yang keterampilan bertanyanya baik 

yakni dapat mengajukan   pertanyaan   

yang   relevan   dengan materi  dan  

menggunakan Bahasa yang mudah 

dipahami. Sedangkan sisanya memiliki 

keterampilan bertanya yang kurang baik 

atau tidak pernah mengajukan 

pertanyaan. Penyebab rendahnya minat 

mengajukan pertanyaan berasal dari 

faktor internal dan Faktor eksternal. 

Faktor internal biasanya berasal dari 

dalam diri peserta didik seperti perasaan 

takut, gugup, malu, tidak percaya diri 

sedangkan faktor eksternalnya berasal 

dari model dan metode pembelajaran 

yang digunakan masih cenderung 

berpusat pada guru sehingga minat 

peserta didik untuk bertanya rendah 

karena semua materi sudah diberikan 

guru, serta banyak peserta didik yang 

memiliki stigma bahwa jika bertanya 

akan dianggap bodoh dan mencari 

perhatian. Padahal dengan mengajukan 

pertanyaan   dapat   membuktikan   bahwa   

peserta didik tersebut berpikir tentang 

materi yang sedang dipelajari [33].  

Hasil observasi, pada indikator 

menerapkan konsep memperoleh nilai 

sebesar 72,92% dengan kategori cukup. 

Hasil ini menunjukkan bahwa hanya 11 

dari 36 peserta didik yang dapat 

menggunakan  konsep  yang  tepat  dalam 

menghitung pH larutan garam dan hasil 

yang diperoleh tepat sedangkan 25 

peserta didik lainnya masih salah dalam 

menggunakan rumus untuk menghitung 

pH larutan garam. Berdasarkan hasil 

observasi kemampuan menerapkan 

konsep peserta didik tergolong cukup 

karena pada proses pembelajaran banyak 

peserta didik yang bingung dalam 

menentukan rumus yang digunakan 

berdasarkan  soal  yang  disajikan,  hal  ini 

dikarenakan soal yang disajikan pada 

tahap apply kegiatan   pembelajaran   2   

kurang   menggiring peserta didik untuk 

dapat menentukan rumus yang digunakan 

dalam menghitung pH larutan garam pada  

soal.  Selain  karena  soal   yang  disajikan 

kurang  menggiring  peserta  didik  dalam 

menentukan  konsep  pH  yang  

digunakan, rendahnya  keterampilan  

dalam  menentukan  pH juga disebabkan 

karena kurangnya pemahaman peserta 

didik pada konsep awal kimia seperti 

konsep mol, akibatnya peserta didik salah 

dalam melakukan perhitungan pH larutan 

garam. 
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4. Peningkatan KPS 

Data  pretest  dan  posttest  yang  

diperoleh peserta didik diolah untuk 

memperoleh N-gain. N- gain ini 

menunjukkan peningkatan KPS peserta 

didik setelah menggunakan e-LKPD 

berbasis ICARE  yang dikembangkan. 

Hasil N-gain dapat dilihat pada gambar 5. 

  
Hasil belajar pada enam indikator 

keterampilan proses sains mengalami 

peningkatan. Berdasarkan gambar 5 

diketahui bahwa indikator tertinggi  

mengklasifikasi  dengan  N-gain  sebesar 

0,69  dan  indikator  terendah  

menerapkan  konsep dengan N-gain 

sebesar 0,57. Indikator keterampilan 

proses sains yang mengalami 

peningkatan tertinggi adalah 

mengklasifikasi dengan N-gain sebesar 

0,69. Tingginya peningkatan pada 

indikator mengklasifikasi disebabkan 

karena pada proses pembelajaran  peserta  

didik  dilatih  untuk melakukan  

pengelompokan  berdasarkan perbedaan 

dan persamaan yang ada. Proses 

pembelajaran yang dilakukan pada 

kegiatan pembelajaran 1 tahap connect di 

e-LKPD dapat menggiring   peserta   

didik   dalam   menemukan konsep 

pengertian hidrolisis garam berdasarkan 

persamaan  dan  perbedaan  dari  reaksi  

hidrolisis pada fenomena yang disajikan 

pada tahap introduction. Selanjutnya 

pada tahap connect peserta  didik  juga  

digiring  untuk  dapat menentukan jenis 

hidrolisis garam dari video animasi yang 

disajikan di e-LKPD, berdasarkan video 

yang disajikan peserta didik dapat melihat 

ion dari garam yang bereaksi dengan air 

sehingga dapat ditentukan larutan garam 

pada video tersebut tergolong hidrolisis 

parsial atau total. 

Indikator keterampilan proses sains 

yang mengalami  peningkatan  terendah  

yaitu menerapkan konsep dengan N-gain 

sebesar 0,57. Tes yang diberikan untuk 

mengukur indikator ini berupa soal untuk 

menerapkan konsep pH larutan garam. 

Rendahnya peningkatan keterampilan 

menerapkan konsep dikarenakan 

kurangnya kemampuan   peserta   didik   

dalam   memberikan alasan terhadap 

jawaban yang dipilih dan banyak yang 

salah dalam menghitung pH larutan 

garam. 

Rendahnya peningkatan 

keterampilan menerapkan konsep dapat 

diketahui dari jawaban peserta didik pada 

saat pretest dan post test. Rendahnya hasil 

pretest disebabkan karena sebelumnya 

peserta didik belum pernah mendapatkan 

pembelajaran mengenai konsep pH 

garam. Selanjutnya setelah peserta didik 

diberikan pembelajaran mengenai konsep 

pH larutan garam, pemahaman konsep 

peserta didik mengalami peningkatan, 

namun peningkatan yang terjadi tidak 

terlalu tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil post test diketahui bahwa beberapa 

peserta didik sudah memberikan jawaban 

yang disertai alasan, namun alasan yang 

diberikan kurang tepat. 

Kurangnya kemampuan peserta 

didik dalam memberikan alasan 

perhitungan pH larutan garam disebabkan   

karena   kekurangan   yang   terdapat 

dalam e-LKPD yaitu fenomena yang 

disajikan belum menghubungkan peserta 

didik dengan konsep hidrolisis. 

Fenomena yang tidak sesuai dengan 
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konsep mengakibatkan peserta didik sulit 

untuk mengkonstruksi konsep yang 

dipelajari pada tahap connect, sehingga 

pada saat menerapkan konsep banyak 

peserta didik yang melakukan kesalahan. 

Selain itu, rendahnya keterampilan 

menerapkan konsep juga disebabkan 

karena keterampilan proses sains peserta 

didik yang dikembangkan kurang 

maksimal sehingga menyebabkan peserta 

didik kurang memahami konsep.  Hal  ini  

dibuktikan  pada  pembelajaran yang 

dilakukan ada beberapa peserta didik 

yang masih   bingung   dalam   memahami   

konsep   pH larutan garam, akibatnya 

mereka belum mampu menggunakan 

konsep pH untuk menghitung pH larutan 

garam dengan tepat pada saat post test. 

Berdasarkan hasil post test dapat 

diketahui bahwa kesalahan yang 

dilakukan peserta didik yaitu salah dalam 

menggunakan rumus dan konsentrasi 

untuk menghitung pH larutan garam serta 

salah dalam perhitungan. Konsep pH 

larutan garam merupakan konsep yang 

sulit dipahami peserta didik karena 

bersifat stoikiometris dan kompleks [34]. 

Secara keseluruhan rata-rata 

peningkatan keterampilan proses sains 

mencapai skor N-gain  yaitu 0,65 dengan 

kriteria sedang. Artinya terjadi kenaikan 

keterampilan proses sains setelah 

menggunakan e-LKPD berbasis ICARE 

yang dikembangkan. Namun kenaikan 

yang terjadi belum terlalu tinggi. 

Peningkatan pada keenam indikator 

keterampilan proses sains yang diukur 

terjadi karena peserta didik menggunakan 

e-LKPD kimia berbasis ICARE dalam 

proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Penggunaan e-LKPD dapat membuat 

peserta didik aktif, kreatif, dan merasa 

senang dalam pembelajaran karena 

berkesempatan untuk mengaplikasikan 

pengetahuannya secara mandiri. Proses 

pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik secara aktif dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik. 

Meningkatnya pemahaman konsep 

peserta didik dipengaruhi  oleh 

keterampilan  proses  sains, peserta didik 

dengan keterampilan proses sains yang 

tinggi lebih mudah memahami materi 

yang diajarkan [35]. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan   hasil   penelitian   yang   

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa 

e-LKPD kimia berbasis ICARE pada 

materi hidrolisis garam yang sudah 

dikembangkan dinyatakan sangat layak 

oleh ahli  media  dan  materi  dengan  

persentase  dari aspek media 93,89% dan 

materi sebesar 89,76%. 

Hasil  penelitian  menunjukkan  

bahwa respons peserta didik terhadap e-

LKPD kimia berbasis ICARE pada materi 

hidrolisis garam yang sudah 

dikembangkan berada pada kategori 

sangat baik  dengan  persentase  dari  

aspek  isi  sebesar 88,33%,     tampilan     

93,33%,     kebermanfaatan 88,61%,  dan  

penggunaan  89,33%  dengan  skor rata-

rata 89,90%. 

Dari  hasil  penelitian  juga diketahui  

bahwa keterampilan proses sains peserta 

didik terhadap penggunaan e-LKPD 

kimia berbasis ICARE pada materi 

hidrolisis garam berdasarkan observasi 

memperoleh persentase  rata-rata sebesar 

82,84% dengan kategori baik dan setelah 

menggunakan e- LKPD   kimia   berbasis   

ICARE   pada   materi hidrolisis garam 

diketahui bahwa terjadi peningkatan pada 

enam indikator keterampilan proses sains 

yang diukur dengan rata-rata skor N- gain 

0,65 pada kriteria sedang 
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